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Model Sinergis Pengembangan Daerah Nodal Sebagai Kesatuan Wilayah 

Perencanaan Dalam Lingkup Kebijakan Otonomi Daerah: Kasus Wilayah 

Tapal Kuda Jawa Timur. Asri Restiana F, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian 
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  Istilah wilayah Tapal Kuda tersebut muncul menjelang pelaksanaan 

pemilihan umum (Pemilu) tahun 1977, disebut wilayah Tapal Kuda tersebut pada 

dasarnya dapat dibagi menjadi 3 (tiga) sub-wilayah, yaitu sub-wilayah: (a) 

Pulau Madura, (b) Teluk Madura, dan (c) Selat Madura. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor yang dapat berpotensi menjadi pendorong dan 

penghambat guna mengembangkan wilayah tapal kuda sebagai daerah nodal 

menjadi kesatuan wilayah perencanaan di dalam lingkup otonomi daerah serta 

untuk mengetahui alternatif model sinergis yang dapat dipandang efektif dan 

efisien guna mengembangkan wilayah tapal kuda sebagai daerah nodal menjadi 

kesatuan wilayah perencanaan di dalam lingkup otonomi daerah. Alat analisis 

yang dipergunakan adalah pendekatan analisis metode deskriptif kualitatif. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis mengguanakan triangulasi sumber dan data.  

  Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) faktor yang dapat berpotensi 

menjadi pendorong dan (2) faktor yang dapat berpotensi menjadi penghambat, 

dapat ditinjau dari 4 aspek yaitu :  politis, ekonomi, sosial, dan kelembagaan. 

Dimana keempat aspek tersebut ditujukan guna mewujudkan kemungkinan 

wilayah Tapal Kuda sebagai daerah nodal menjadi kesatuan wilayah perencanan 

kebijakan otonomi daerah (3) Alternatif model sinergis yang dipandang efektif 

dan efisien guna mewujudkan kemungkinan wilayah Tapal Kuda sebagai daerah 

nodal menjadi kesatuan wilayah perencanan di dalam lingkup kebijakan otonomi 

daerah, adalah pengembangan ekonomi terpadu kawasan andalan 

 

 

 



SUMMARY 

Synergistic Model of Nodal Region Development as Unity of Planning Area 

in Scope of Region Autonomy Policy : Case of East Java Horseshoe. Asri 

Restiana F, Agriculture Economic Social Major, Agriculture Faculty, Jember 

University. 

 

 The term of Horse Shoe area appears by the time of general election 

(Pemilu) implementation in 1977. It is called the Horse Shoe area because it can 

be divided into 3 (three) sub-areas, which are sub-area: (a) Madura Island, (b) 

Madura Bay, and (c) Madura Strait. This study intends to find out factor which 

can potentially be a supporting or barrier in order to develop horse shoe area as 

nodal region to be unity of planning area in region autonomy scope and also to 

find out synergistic model alternative which can be viewed as effective and 

efficient in order to develop horse shoe area as nodal region to be unity of 

planning area in region autonomy scope. Analysis tool used is qualitative 

descriptive method analysis approach. The obtained data is analyzed by using 

triangulation of source and data. 

 Analysis result shows that : (1) factor which can potentially be a 

supporting and (2) factor which can potentially be a barrier, can be observed from 

4 aspects, which are : political, economy, social, and institutional, where those 

four aspects is aimed to realize possibility of Horse Shoe area as nodal region to 

be unity of region autonomy policy planning area (3) possibility of Horse Shoe 

area as nodal region to be unity of planning area in region autonomy policy scope 

is the development of reliable region integrated economy 
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